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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem 

based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimendesign), desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

noneqivalent control group design. Penelitian ini menggunakan tes awal sebelum di beri perlakuan (prestest) dan 

tes akhir setelah di beri perlakuan (postest).Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan soal tes uraian 

yang berjumlah 8 soal. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa pada nilai rata-

rata setelah dilakukan perlakuan pada masing-masing kelas diperoleh sebesar 64,67 pada kelas kontrol 

sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 76,95. Dari nilai rata-rata N Gainkelas kontrol sebesar 0,25 

sedangkan pada kelas eksperimen 0,51. Adapun kategori nilai rata-rata N Gain pada kelas kontrol adalah rendah 

dan kategori nilai ratarata N Gain pada kelas eksperimen adalah sedang. Hasil data yang dikumpulkan 

menggunakan analisis uji-t pada taraf signifikan α = 0,05. Dari hasil pengolahan data ternyata p < α yaitu p (< α 

(0,05) sehingga Ho di tolak dan H1diterima. Penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 

pembelajaranproblem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata kunci : Problem based learning (PBL), kemampuan berpikir kritis siswa, hukum newton 

 

 

Abstract 

This study aims to find out how to improve problem based learning (PBL) learning models on students' critical 

thinking skills, and to determine the effect of problem based learning (PBL) learning models on students' critical 

thinking abilities. The type of research used in this study was a quasi-experimental design, the design used in this 

study was a nonequivalent control group design. This study used pre-test before being given treatment (prestest) 

and post-test after being given treatment (posttest). Data collection in this study used essay test questions which 

totaled 8 questions. The results showed that there was an increase in student learning outcomes in the average 

value after being treated in each class, it was 64.67 in the control class while in the experimental class it was 

76.95. The average value of N Gain in the control class is 0.25 while in the experimental class it is 0.51. The 

category of the average N Gain value in the control class is low and the category of the average N Gain value in 

the experimental class is medium. The results of the data collected using t-test analysis at a significant level α = 

0.05. From the results of data processing, it turns out that p < α, namely p (< α (0.05) so that Ho is rejected and 

H1 is accepted. This study shows that there is a significant influence of the problem-based learning (PBL) learning 

model on students' critical thinking abilities. 

Keywords: Problem based learning (PBL) learning model, students' critical thinking skills, Newton's law 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 adalah pendidikan 

yang memadukan kemampuan dalam literasi, 

kecakapan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap, serta penguasaan dalam teknologi. 

Adapun kemampuan yang dibutuhkan di abad 

21 yakni berpikir kritis, pemecahan masalah, 

komunikasi, kreativitas dan inovasi, serta 

kolaborasi (Handayani, Swistoro, and Risdianto 

2018).  Pendidikan IPA diharapkan menjadi 

suatu wadah bagi peserta didik dalam upaya 

mengoptimalkan pembelajaran, sehingga 
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peserta ddik dapat mengembangkan diri 

mereka masing-masing (Purnomo and 

Fahrudin 2019). Menciptakan pembelajaran 

yang bermakna dapat dilakukan melalui 

berbagai model pembelajaran, salah satunya 

adalah model pembelajaran Problem  Based 

Learning (PBL).  

Pembelajaran berbasis project based 

learning dapat dijadikan acuan dalam 

penerapan pembelajaran karena dapat 

meningkatakan ketrampilan berfikir kritis siswa 

(Lestari, Sarwi, and Sumarti 2018). Terdapat 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yanti, 

Wakidi, and Basri 2017) penggunaan PBL 

dapat mempengaruhi siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan fisika.  

Penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning menjadikan peserta didik lebih 

mandiri dalam belajar peserta didik belajar 

mengevaluasi,mengidentifikasi,mengumpulkan 

informasi, dan bekerjasama untuk menganalis 

suatu permasalahan berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan (Pusparini, Feronika, and 

Bahriah 2018). Sedangkan menurut (Benyamin 

and Qohar 2021)  kemampuan berfikir kritis 

peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan pada materi IPA terlihat sangat 

baik dibandingkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru fisika kelas X di SMA Terpadu Pondok 

Pesantren Nurul Huda proses pembelajaran 

fisika pada materi hukum newton masih 

didominasi dengan mencatat. Peserta didik 

berpendapat bahwa materi hukum newton 

dianggap sulit karena mengandung banyak 

rumus yang dihafalkan. Proses pembelajaran 

dikelas lebih menitikberatkan pada peserta 

didik untuk menghafal rumus tanpa harus 

memahami dan mengembangkan informasi 

yang diingat dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, dilakukan pengujian tes soal 

untuk kelas X di SMA Terpadu Pondok 

Pesantren Nurul Huda yang menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

cenderung lemah. Hal ini diperkuat dengan 

hasil ulangan harian siswa dan ujian semester, 

masih banyak sekali siswa yang nilainya di 

bawah KKM. Pembelajaan konvensional 

cenderung menyebabkan peserta didik sulit 

diajak berfikir kritis, sehingga perlu 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

guna untuk melatih peserta didik untuk berfikir 

kritis.  

Menurut (Qodry, Nuroso, and Susilawati 

2016) model pembelajaran Problem Based 

Learning mengasumsikan bahwa siswa dapat 

belajar tanpa membutuhkan dukungan dan 

tanpa harus disuapi oleh guru. Maka 

ditawarkanlah model pembelajaran Problem 

Based Learning melibatkan berbagai masalah 

yang dapat memicu kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, seperti pada materi hukum 

newton tentang gerak. 

Menurut (Khasani, Ridho, and Subali 

2019) Hukum Newton adalah salah satu materi 

IPA yang dapat menggali kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

memecahkan masalah berdasarkan hukum 

newton perlu dinilai tingkat berpikir kritis 

peserta didik. kemampuan berpikir kritis yaitu 

kemampuan untuk memperoleh kesimpulan 

yang tepat dengan didasarkan pada pemikiran 

yang sistematis dan beralasan sehingga 

mampu memberikan banyak alternatif dari 

setiap hasil pemikirannya (Arini and Juliadi 

2018).  

Kemampuan berpikir kritis akan 

memberikan arahan yang lebih tepat dalam 

berpikir dan membantu dalam menentukan 

keterkaitan sesuatu dengan lainnya(Fithriyah, 

Sa’dijah, and Sisworo. 2016). Pada penelitian 

terdahulu tidak menggunakan bantuan LKPD 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

bantuan LKPD dimana siswa dapat 

memecahkan sebuah masalah melalui 

pengamatan, eksplorasi melalui prosedur 

penelitian untuk memperoleh jawabannya. Dan 

pada penelitian terdahulu untuk instrumen 

penelitiannya menggunakan angket, 

sedangkan pada penelitian ini untuk instrumen 

penelitian menggunakan soal tes uraian. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X Pada Materi 
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Hukum Newton Tentang Gerak” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif yang berdasarkan tingkat 

kealamiahannya termasuk metode penelitian 

quasi eksperimen design. Peneliti mengambil 

sampel menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu 2 kelas sebagai sampel yakni 

kelas X IPA 1 dan X IPA 2. 

teknik pengumpulan data yang 

digunakan sebagai alat ukur penelitian atau 

instrumen adalah tes uraian kemampuan 

berpikir kritis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara pemberian soal tes 

kepada siswa sebelum dan sesudah di beri 

perlakuan dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Tes ini dilakukan pada kelas 

eksperimen di kelas X IPA 1 dengan di beri 

perlakuan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) sedangkan pada kelas kontrol di 

kelas X IPA 2 dengan perlakuan pemberian 

model pembelajaran konvensional. Adapun 

rekapitulasi nilai test kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini: 

 

Tabel 1.1 Nilai Pretest kemampuan berpikir 

kritis Siswa 

Kelas Nilai 

ratarata 

pretest 

nilai 

tertinggi 

pretest  

 

Nilai 

terendah 

 

Kontrol  50,29 68 37 

Eksperimen 49,95 68 37 

 

Setelah dilakukan tes awal kepada 

kelas eksperimen dan kontrol maka sudah 

diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya 

siswa kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran problem 

based learning (PBL). Pada pertemuan terakhir 

setelah diterapkannya model pembelajaran 

problem based learning (PBL) siswa di berikan 

tes akhir (postest) untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi 

perlakuan.Adapun nilai postest kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol seperti pada tabel 1.2 berikut ini: 

 

Tabel 1.2 Nilai Postest kemampuan 

berpikir kritis Siswa 

Kelas Nilai 

ratarata 

pretest 

nilai 

tertinggi 

pretest  

 

Nilai 

terendah 

 

Kontrol  64,67 78 50 

Eksperimen 76,95 93 62 

 

Setelah dilakukan persyaratan analisis, 

ternyata data yang diperoleh memenuhi 

persyaratan yaitu datanya berdistribusi normal 

baik kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol, kemudian Pengujian uji t. Adapun hasil 

perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 1.3 

berikut ini:  

Tabel 1.3 Uji t kemampuan berpikir kritis 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Independent 

Samples T-Test nilai p (< (0,05). sehingga H0 

ditolak, dan H1 diterima. Artinya terdapat 

perbedaan antara skor kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hal ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran problem based learning (PBL) 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

hukum newton. 

PEMBAHASAN 

 

Setelah di ujicobakan pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) sedangkan pada kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensiona berbasis 

diskusi. 

 

Independent Samples T-Test 

 95% 

confidence 

interval 

 

  statisti

c 

df P Mean 
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e 

SE 

differenc
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t Size 

Sko

r 

tes 

Student’
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0 
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12,3 -2,56 -17,4 -7,13 Cohen’s

d 

-1,42 
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Kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning 

(PBL). Tahap pertama pembelajaran problem 

based learning (PBL) yaitu tahap identifikasi 

masalah, pada tahap ini peneliti menyajikan 

permasalahan dengan menghubungkan 

fenomena-fenomena dalam kehidupan nyata 

dengan pokok bahasan materi hukum newton 

tentang gerak. Dalam merumuskan masalah 

peneliti menampilkan gambar atau video yang 

berkaitan dengan materi hukum newton 

tentang gerak yang memunculkan pertanyaan 

dari gambar tersebut.  

Tahap kedua yaitu organisasi siswa 

terhadap pembelajaran, pada tahap ini peneliti 

membantu peserta didik untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang ada kaitannya dengan masalah. Tahap 

ketiga yaitu melakukan investigasi mandiri 

maupun kelompok, pada tahap ini peneliti 

mendorong peserta didik untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melakukan eksperimen, 

dan mencari penjelasan maupun solusi. Tahap 

keempat yaitu mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya, pada tahap ini 

peneliti membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya 

yang tepat seperti laporan, rekaman, video, dan 

membantu untuk menyampaikan kepada orang 

lain. Tahap kelima yaitu Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

pada tahap ini peneliti Membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

penyelidikannya dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

Dari data hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa menggunakan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dengan model 

pembelajaran konvensional yakni  dengan nilai 

rata-rata postest pada kelas kontrol adalah 

64,67 sedangkan pada kelas eksperimen 

76,95. Dengan demikian pembelajaran problem 

based learning (PBL) ini dapat membantu 

siswa untuk mengontruksi konsep fisika yang di 

pelajari melalui proses berpikir kritis siswa 

dengan penguasaan konsep yang lebih dari 

sebelumnya.  

Hasil ini juga didukung oleh uji hipotesis 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dapat disimpulkan bahwa kelas 

kontrol yang tidak menggunakan problem 

based learning (PBL) pata mata pelajaran fisika 

tidak mengalami perubahan sangat besar. 

Sedangkan pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) pada mata pelajaran 

fisika justru mengalami perubahan yang cukup 

besar. 

Penggunaan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) yang diterapkan 

pada kelas eksperimen adalah salah satu 

metode pembelajaran dimana peserta didik 

berperan dan berpikir aktif, belajar secara 

mandiri untuk memecahkan suatu masalah dan 

menemukan konsep-konsep atau 

informasiinformasi sendiri dengan bimbingan 

seorang guru.  

  

PENUTUP 

Pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X pada materi hukum 

newton tenatang gerak Terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan hasil analisis uji-t 

dan nilai p (< T (0,05) sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima, serta terjadi Peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Pada penelitian ini, konsep yang 

dipelajari hanya materi hukum newton tentang 

gerak, untuk kedepannya dapat menggunakan 

konsep-konsep materi yang lain pada mata 

pelajaran Fisika.  
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